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Rencana Kinerja Tahun 2018 

 Sesuai dengan anggaran yang telah dialokasikan dalam Rencana Kinerja 
Anggaran Kementrian dan Lembaga (RKA-KL) pada tahun 2018, BPTP Gorontalo 

telah mengimplementasikan Program Pengkajian dan Percepatan Diseminasi 
Inovasi Teknologi Pertanian melalui beberapa kegiatan utama, yaitu : 

Tabel 1. Rencana Kinerja BPTP Gorontalo Tahun 2018 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target (2018) 

1. Tersedianya teknologi pertanian 
spesifik lokasi  

Jumlah teknologi 
spesifik lokasi komoditas 
strategis 

3 Teknologi 

Jumlah teknologi 
spesifik lokasi komoditas 
lainnya 

2. Tersedianya Model Pengembangan 
Inovasi Teknologi Pertanian 
Bioindustri 

Jumlah Model 
Pengembangan Inovasi 
Pertanian Bioindustri 
Spesifik Lokasi 

 2 Model 

3. Terdiseminasikannya inovasi 
teknologi pertanian spesifik lokasi 

Jumlah teknologi 
komoditas strategis 
yang terdiseminasi ke 
pengguna 

 7 Teknologi 

 

Jumlah teknologi 
komoditas lainnya yang 
terdiseminasi ke 
pengguna 

4. Tersedianya benih sumber 
mendukung sistem perbenihan 

Jumlah Produksi Benih 
Sumber 

Padi      : 26 ton 

Jagung : 12,7 ton 

Jagung : 3  ton 

 

5. Dihasilkannya rumusan 
rekomendasi kebijakan 
pembangunan pertanian 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan pembangunan 
pertanian 

 1 Rekomendasi 

6. Tersedianya sumberdaya genetik 
yang terkonservasi dan 
terdokumentasi 

Jumlah aksesi 
sumberdaya genetik 
yang terkonservasi dan 
terdokumentasi 

5 Aksesi 

7. Dihasilkannya sinergi layanan 
internal pengkajian dan 

Jumlah layanan 
pengkajian dan 
percepatan diseminasi 

 6 Layanan 



pengembangan inovasi pertanian 
unggul spesifik lokasi 

inovasi teknologi 
pertanian 

 

Selanjutnya masing-masing kegiatan utama tersebut akan dicapai melalui 

beberapa judul kegiatan. Judul kegiatan dan alokasi anggarannya untuk rencana 
kinerja tahun 2018. 

Tabel 2. Alokasi anggaran kegiatan utama 

Kegiatan Anggaran (Rp) 

Kegiatan Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi 
Teknologi Pertanian  

15,249,083,000 

1. Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi 385,000,000 

2. Jumlah Model Pengembangan Inovasi Teknologi 
Pertanian Bioindustri 

130,000,000 

3. Jumlah Teknologi yang Terdiseminasi ke 
Pengguna 

1,449,060,000 

4. Jumlah Rekomendasi Kebijakan 75,000,000 

5. Jumlah Produksi Benih Sumber 534,220,000 

6. Jumlah Layanan Internal 4,989,237,000 

7. Jumlah Sumberdaya Genetik yang Terkonservasi 
dan Terdokumentasi 

75,000,000 

 

Perjanjian Kinerja  

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 

transparan, dan akuntabel, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo terus 

berupaya meningkatkan akuntabilitas kinerja yang meliputi efisiensi masukan 
(input), kualitas perencanaan dan pelaksanaan (proses), keluaran (output), dan 

outcome. Sejalan dengan kebijakan perencanaan yang ditetapkan dengan melihat 
kebutuhan stakeholder (bottom up) serta  program di level pusat (top down), maka 

umpan balik (feedback) yang  diperoleh dari proses perencanaan dan 

operasionalisasi program/kegiatan di BPTP Gorontalo disesuaikan dengan tuntutan 
dan dinamika yang ada serta alokasi penganggaran yang tertuang dalam DIPA. 

Dengan demikian, Rencana Kinerja yang telah ditetapkan kemudian disahkan 
menjadi kontrak BPTP Gorontalo untuk Tahun 2018 melalui  Penetapan Kinerja 

Tahunan, yang merupakan wujud komitmen perjanjian kinerja sebagai tolok ukur 

keberhasilan dan dasar evaluasi. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3. Penetapan Kinerja BPTP Gorontalo Tahun 2018 

No. Sasaran Indikator kinerja Kegiatan Utama Target 

1. Tersedianya teknologi 
pertanian spesifik lokasi 

Jumlah teknologi  
spesifik lokasi 
komoditas strategis 

Teknologi 
pengembangan 
usaha tani tanaman 
pangan spesifik lokasi  

2 Teknologi 

2. Tersedianya model 
pengembangan inovasi 
teknologi pertanian 
bioindustri   

Jumlah model 
pengembangan 
inovasi pertanian 
bioindustri spesifik 
lokasi   

Model 
pengembangan 
pertanian bioindustri 
berkelanjutan  

2 Model 

3. Terdiseminasikannya 
inovasi teknologi 
pertanian spesifik lokasi 

Jumlah teknologi 
komoditas strategis 
yang terdiseminasi 
ke pengguna 

Teknologi yang 
terdiseminasi ke 
pengguna 

7 Teknologi 

4. Tersedianya benih 
sumber mendukung 
sistem perbenihan 

Jumlah produksi 
benih sumber 

Unit pengelola Benih 
Sumber 

Padi : 26 ton 

Jagung : 12,5 
Ton 

Komposit : 3 
ton 

5. Dihasilkannya rumusan 
rekomendasi kebijakan 
mendukung disentralisasi 
rencana aksi 
(Decentralized Action 
Plan/DAP) 

Jumlah 
rekomendasi 
kebijakan 
pembangunan 
pertanian wilayah 

Analisis kebijakan 
pembangunan 
pertanian komoditas 
prioritas di Provinsi 
Gorontalo. 

1 
Rekomendasi 



6. Tersedianya sumberdaya 
genetik yang 
terkonservasi dan 
terdokumentasi 

Jumlah aksesi 
sumberdaya 
genetik yang 
terkonservasi dan 
terdokumentasi 

Sumber daya genetic 
yang terkonversi dan 
terdokumentasi 

5 aksesi 

7. Dihasilkannya sinergi 
operasional serta 
terciptanya manajemen 
pengkajian dan 
pengembangan inovasi 
pertanian unggul spesifik 
lokasi 

Jumlah dukungan 
pengkajian dan 
percepatan 
diseminasi inovasi 
teknologi pertanian 

Manajemen 6 layanan/12 
bulan 

 

Mencermati Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan Penetapan Kinerja Tahunan 

(PKT) Tahun 2018, dapat dikatakan rencana kinerja tahunan sudah dapat 
terpenuhi dalam penetapan kinerja tahun 2018. Jumlah teknologi  spesifik lokasi 

komoditas strategis sebanyak 2 teknologi, Jumlah model pengembangan inovasi 

pertanian bioindustri spesifik lokasi 2 Model, Jumlah teknologi komoditas strategis 
yang terdiseminasi ke pengguna 7 Teknologi, Jumlah produksi benih sumber padi 

dan jagung 41 ton, Jumlah rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian 
wilayah 1 Rekomendasi, Jumlah aksesi sumberdaya genetik yang terkonservasi 

dan terdokumentasi sebanyak 5 aksesi. Jumlah dukungan pengkajian dan 
percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian 6 layanan selama 12 bulan. 


